Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sosial (JIPSI)
Vol.4 No. 2 Juli 2025
E-ISSN:2829-2723
DOI: 10.58540/jipsi.v4i2.981

PENGARUH PERILAKU NEGATIF (MENYIMPANG) SISWA TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA KELAS IX PADA MATA PELAJARAN IPS DI SMP NEGERI 14
PEMATANGSIANTAR

Jumadi Saudi Nainggolanl, Injen Pardamean ButarbutarZ, Anggun Tiur Ida Sinaga3
123pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar, Pematangsiantar, Indonesia

E-Mail; jumadi@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku negatif (menyimpang) siswa terhadap hasil
belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 14 Pematangsiantar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier sederhana. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX yang berjumlah 80 orang. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 80 orang dengan mengambil seluruh populasi siswa kelas IX SMP Negeri 14
Pematangsiantar dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui angket dan dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku negatif siswa
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar
26,213 yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,990 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Persamaan
regresi yang diperoleh adalah y = 24,410 + 0,693X, yang berarti semakin rendah perilaku negatif siswa,
maka semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
perilaku negatif (menyimpang) siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas IX di SMP Negeri 14 Pematangsiantar.
Kata kunci: Perilaku Negatif (Menyimpang); Hasil Belajar

Abstract

This study aims to determine the influence of students’ negative (deviant) behavior on the learning outcomes
of Grade IX students in Social Studies at SMP Negeri 14 Pematangsiantar. This research employs a quantitative
approach using a simple linear regression analysis method. The population consists of all Grade 1X students,
totaling 80 students. The sample also includes all 80 students using a saturated sampling technique. Data were
collected through questionnaires and documentation. The analysis results indicate that students’ negative
behavior has a significant influence on their learning outcomes. This is evidenced by a t-value of 26.213, which
is greater than the t-table value of 1.990, and a significance value of 0.000 < 0.05. The resulting regression
equation is B = 24.410 + 0.6930, meaning that the lower the negative behavior of students, the higher the
learning outcomes achieved. Based on these findings, it can be concluded that students’ negative (deviant)
behavior significantly affects the Social Studies learning outcomes of Grade IX students at SMP Negeri 14
Pematangsiantar.

Keywords: Negative (Deviant) Behavior; Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha seorang guru untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik.
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Pendidikan juga diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan
norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan kebudayaannya. Pendidikan juga
akan terus berjalan seiring dengan perkembangan pola pikir manusia (Auliya, 2018). Dalam hal ini,
pendidikan menjadi alat yang sangat penting untuk hidup manusia dan merupakan alat dalam
peningkatan kualitas dasar seperti kepribadian, kecerdasan, kedisiplinan dan lainnya yang
bertujuan untuk membantu manusia khususnya peserta didik menjadi lebih dewasa dan
bertanggung jawab dalam bertindak (Fitriana, Ahmad, & Fitria, 2021).

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi pada siswa setelah mengikuti proses
belajar mengajar. Hasil belajar merupakan salah satu indikator untuk melihat apakah proses
pembelajaran telah tercapai atau belum. Hasil belajar juga dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengukur dan melaporkan prestasi akademi siswa (Arifin, 2019). Penilaian hasil belajar dilakukan
secara terencana dan sistematis untuk mengumpulkan informasi dan data tentang capaian
pembelajaran peserta didik (Rezeki & Mutia, 2020). Harapannya hasil belajar siswa yang
didapatkan selama pembelajaran itu merupakan hasil belajar yang baik sesuai dengan tujuan
pendidikan (Rismawati, Rahim, & Nur, 2019). Setiap peserta didik pasti menginginkan hasil belajar
yang maksimal dari pembelajaran yang sudah diikutinya. Hasil belajar merupakan indikator utama
keberhasilan pendidikan yang menunjukkan sejauh mana siswa memperoleh pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan sikap selama proses pembelajaran yang sudah diikutinya. Hasil
belajar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran dikelas apakah
telah mencapai tujuan yang ditentukan atau tidak (Ahmad & Asdiana, 2019). Apabila hasil belajar
peserta didik mendapatkan nilai di atas rata-rata KKM maka peserta didik tersebut telah mencapai
tujuan pembelajarannya. Sebaliknya, apabila hasil belajar peserta didik mendapatkan nilai di
bawah rata-rata KKM maka peserta didik tersebut belum mencapai tujuan pembelajarannya
(Sabarin & Djunaidi, 2018). Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang ada di sekolah SMP Negeri 14 Pematangsiantar
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih terbilang cukup rendah, dilihat dari data nilai UAS
peserta didik yang menunjukkan masih banyaknya peserta didik yang memiliki nilai di bawah
KKM. Data nilai UAS peserta didik kelas IX dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Data Ketuntasan Nilai Ujian Akhir Semester Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri 14
Pematangsiantar 2024 /2025

Kelas J u_m lah KKM Tuntas Tidak
Siswa Tuntas
IX-1 30 74 13 17
IX-2 23 74 10 13
IX-3 27 74 11 16
Jumlah 80 34 46

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil Ujian Akhir Semester pada mata
pelajaran IPS masih banyak terdapat peserta didik yang belum mencapai KKM. Dari keseluruhan
kelas IX-1 yang berjumlah 30 peserta didik terdapat 13 siswa yang sudah tuntas dengan persentase
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43,33% dan 17 siswa yang belum tuntas dengan persentase 56,67%. Selanjutnya untuk
keseluruhan kelas [X-2 yang berjumlah 23 peserta didik terdapat 10 siswa yang sudah tuntas
dengan persentase 43,48% dan 13 siswa yang belum tuntas dengan persentase 56,52%. Sedangkan
untuk keseluruhan kelas [X-3 yang berjumlah 27 peserta didik terdapat 11 siswa yang sudah tuntas
dengan persentase 40,74% dan 16 siswa yang belum tuntas dengan persentase 59,26%. Hal ini
menunjukkan bahwa masih banyaknya siswa kelas IX yang mendapatkan hasil belajar rendah.
Penyebab rendahnya hasil belajar tersebut menjadi fokus utama peneliti dalam melakukan
penelitian ini (Sabarin & Djunaidi, 2019).

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah perilaku siswa.
Perilaku siswa yang baik, disiplin, mematuhi peraturan sekolah, serta mengikuti proses
pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran, dapat meningkatkan hasil belajar siswa
menjadi lebih baik. Oleh karena itu, perilaku siswa merupakan salah satu faktor penentu hasil
belajar siswa yang sangat penting dan perlu diperhatikan oleh guru, orang tua dan siswa itu sendiri.
Namun kenyataannya perilaku yang sering ditunjukkan oleh peserta didik yaitu perilaku yang
melanggar peraturan dan tata tertib sekolah (Massie & Nababan, 2021). Perilaku tersebut bisa
dikatakan sebagai perilaku menyimpang jika dilakukan secara berulang-ulang oleh peserta didik.
Perilaku negatif (menyimpang) dapat didefinisikan sebagai perilaku yang tidak sesuai dengan
norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Perilaku menyimpang dapat terjadi
pada semua orang atau masyarakat dan memiliki dampak terhadap kehidupan untuk masa yang
akan datang (Wibowo, Widyastuti, & Alatas, 2022).

Perilaku anak yang menunjukkan tingkah laku negatif (menyimpang) adalah bentuk
tindakan dari seorang anak yang melanggar dari norma-norma sosial dan nilai-nilai kehidupan.
Pada proses pembelajaran dalam kelas, peserta didik juga terkadang melakukan perilaku negatif
(menyimpang). Sikap ini dapat menimbulkan masalah bagi peserta didik yang bersangkutan
maupun peserta didik lainnya. Perilaku menyimpang juga dapat menghambat proses belajar yang
sedang berlangsung (Ariyanto, Kristin, & Anugraheni, 2018). Peserta didik berperilaku
menyimpang ini terjadi karena kondisi pembelajaran yang tidak mendukung ataupun metode
pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakter peserta didik, materi pembelajaran dan sarana
pembelajaran yang kurang memadai, serta faktor dari kepribadian peserta didik itu sendiri
(Daliana & Rasyid, 2018).

Kewajiban anak pada usia sekolah seharusnya menuntut ilmu namun ternyata sebagian
dari mereka melakukan tindakan-tindakan yang salah dan kurang terpuji, perbuatan menyimpang
yang dilakukan peserta didik hanya akan merugikan diri sendiri dan sering menimbulkan
kekhawatiran bagi orang tuannya serta perasaan kurang menyenangkan bagi lingkungannya.
Kesalahan-kesalahan yang menimbulkan kekesalan lingkungan inilah yang sering disebut sebagai
perilaku menyimpang. Pada dasarnya setiap anak mengalami tahap-tahap perkembangan, dimana
anak dituntut dapat bertindak atau melaksanakan hal-hal yang menjadi tugas perkembangannya
dengan baik. Adapun perilaku menyimpang yang dilakukan peserta didik seperti berkelahi dengan
teman sekolahnya, tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, bolos pada saat jam
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pembelajaran, merokok, dan bullying (Gede Nyoman Bagus & I Nyoman, 2022). Dalam hal ini
dikatakan perilaku menyimpang karena perilaku-perilaku tersebut tidak sesuai dengan norma
atau nilai dan peraturan yang berlaku.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 14 Pematangsiantar terdapat
beberapa permasalahan perilaku pada peserta didik yang ada dalam kelas maupun di lingkungan
sekolah, yang dimana akan menjadi beban pikiran dan batin sehingga siswa akan merasa takut dan
tidak konsentrasi saat belajar. Sehingga akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajarnya di
sekolah. Melalui observasi awal tersebut, peneliti menemukan bahwa salah satu penyebab
penurunan hasil belajar siswa terdapat pada perilaku negatif (menyimpang) yang ditunjukkan oleh
siswa itu sendiri. Perilaku negatif (menyimpang) ini mencakup ketidakdisiplinan, kurangnya fokus
pada proses belajar, hingga tindakan-tindakan yang merugikan bagi siswa itu sendiri maupun
orang lain (Arsani, Hadi, & Purwasih, 2021).

Pada observasi yang peneliti lakukan di sekolah tersebut peneliti melihat bahwa terdapat
siswa/i yang menunjukkan perilaku-perilaku negatif ataupun tidak sesuai dengan peraturan
sekolah dan diberikan teguran oleh wali kelas yang bersangkutan apabila sudah beberapa kali
diberikan peringatan oleh guru BK (Bimbingan Konseling). Setelah itu guru BK akan mencari dan
mengadakan konseling individual pada siswa yang melakukan perilaku negatif yang tidak sesuai
dengan peraturan-peraturan yang sudah ditentukan. Guru BK mencari tahu apa yang menjadi
kendala siswa dan mengajak siswa mencari dan menyadari permasalahan yang terjadi pada
dirinya (M. P. Sari & Susilawati, 2022). Oleh karena itu berdasarkan fenomena yang ada di lapangan
setiap siswa menunjukkan perilaku belajar yang berbeda-beda sehingga kemampuan siswa dalam
belajar dan menerima pembelajaran pun juga akan berbeda. Sehubungan dengan permasalahan di
atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perilaku Negatif
(Menyimpang) Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas [X Pada Mata Pelajaran IPS Di SMP Negeri
14 Pematangsiantar”.

METHOD

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis, dan
memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Sugiyono (Korohama, Wibowo, & Tadjri, 2017) mengemukakan
bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Penelitian ini digunakan untuk
mengetahui adanya pengaruh dari variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat, yang
dimana dalam penelitian ini variabel bebas (X) yaitu perilaku negatif (menyimpang) siswa dan
variabel terikat (Y) ialah hasil belajar siswa (Yani, Allathifa, & Azizah, 2023). Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
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populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah siswa/i kelas IX yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah keseluruhan sebanyak 80 siswa.
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
Misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).

Dalam penelitian ini cara pengambilan anggota sampel penulis menggunakan pedoman
sebagaimana penentuan pengambilan data yaitu:Apabila subjek penelitian kurang dari 100 lebih
baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah
subjeknya (lebih dari 100) dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung dari
kemampuan peneliti, sempit luasnya wilayah pengamatan dan besar kecil resiko (Intani & Sawitri,
2023). Berdasarkan penelitian ini, jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden,
maka penulis mengambil 100 % jumlah populasi yang ada pada tabel 3.1 Populasi Penelitian yaitu
sebanyak 80 orang responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus
menarik sampel penelitian disebut sebagai sampel jenuh. Menurut Sugiyono (Sukmawati, 2016),
Sampling Jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

Dalam Penelitian Ini penulis mengunakan teknik sampel Non Probability Sampling yang
digunakan adalah Teknik Sampel Jenuh. kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan (Alawiyah, Rahmat, & Pernanda, 2020). Untuk mendukung
hasil penelitian, data penelitian yang diperoleh akan dianalisis menggunakan alat bantu dengan
program Software SPSS 25. SPSS kepanjangan dari Statistical Program for Social Science yang
merupakan program aplikasi komputer untuk menganalisis data statistik.

Hasil Dan Pembahasan

UPTD SMP Negeri 14 Pematangsiantar adalah salah satu sekolah menengah pertama negeri
yang terletak di Kecamatan Siantar Martoba, Kota Pematangsiantar, Provinsi Sumatera Utara.
Sekolah ini didirikan pada tanggal 22 Juli 2021, berdasarkan Surat Keputusan (SK) Pendirian dan
Izin Operasional dengan nomor 420/2085/PP/2021. Sebagai bagian dari upaya pemerintah
daerah dalam meningkatkan akses pendidikan berkualitas, UPTD SMP Negeri 14 Pematangsiantar
hadir untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di wilayah tersebut. Sekolah ini berstatus negeri
dan berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Dengan
luas lahan sekitar 2.993 m?, sekolah ini menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai untuk
mendukung proses belajar mengajar. Meskipun demikian, sekolah ini masih menghadapi
tantangan dalam hal jumlah ruang kelas dan tenaga pendidik. Hal ini menjadi perhatian dalam
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upaya peningkatan kualitas pendidikan di masa depan. Keberadaan UPTD SMP Negeri 14
Pematangsiantar diharapkan dapat berkontribusi dalam mencerdaskan generasi muda di wilayah
Kecamatan Siantar Martoba, serta mendukung program pemerintah dalam mewujudkan
pendidikan yang merata dan berkualitas (Faozi, 2020).
Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data. Uji normalitas pada
penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 dengan menggunakan teknik
Kolmogorov Smirnov (K-S). Data dapat tergolong normal apabila menggunakan taraf signifikan
0,05. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas, yaitu:
a. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%
b. Data dinyatakan tidak berdistribusi normal jika signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%.
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 80

Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 3,70641192

Most Extreme Differences Absolute ,090
Positive ,066
Negative -,090

Test Statistic ,090

Asymp. Sig. (2-tailed) ,175¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan asimtotik (asymp.Sig) adalah
sebesar 0,175 sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa data
residual berdistribusi normal karena 0,175 > 0,05. Kesimpulannya, data yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilanjutkan untuk dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan
karena berdasarkan tabel diatas data yang akan dianalisis berdistribusi normal.

Uji Normalitas Histogram
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Gambar 1. Uji Normalitas Histogram

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, hasil uji normalitas histogram menghasilkan bentuk kurva
yang menggunung, maka dapat dikatakan bahwa pola berdistribusi normal.
Uji Normalitas P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

1.0

Expected Cum Prob

0.0 OE.’ 0.4 6.6 OA.G ”l 0
Observed Cum Prob
Gambar 2. Grafik Normal Probability P-Plot
Berdasarkan hasil pengujian pada gambar diatas grafik p-plot menunjukkan bahwa titik-titik
disekitar garis diagonal sejajar satu sama lain dan mengikuti arah garis diagonal, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Pengujian Hipotesis

Peneliti menggunakan uji hipotesis guna menarik kesimpulan dari hasil penelitian diterima
atau ditolak hipotesis yang sudah diajukan sebelumnya, setelah dilakukan uji normalitas data.
Dalam penelitian ini peneliti menguji hipotesis dengan menguji analisis regresi linier sederhana.
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Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah analisis yang digunakan dalam uji hipotesis dengan
dasar ketentuan jika nilai signifikan < 0,05 maka dapat menandakan pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Analisis ini diolah ketika data penelitian dinyatakan telah normal dan
linier dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan. Berikut ini merupakan
hasil dari regresi linier sederhana. Dalam pengambilan keputusan regresi linier sederhana perlu
diperhatikan bahwa:
1. Jika nilai Signifikansi < 0,05 maka X berpengaruh terhadap Y
2. Jika nilai Signifikansi > 0,05 maka X tidak berpengaruh terhadap Y
Tabel 3. Regresi Linier Sederhana

Coefficients2
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constan 24,410 1,966 12,416 ,000
t)
X ,693 ,026 ,948 26,213 ,000

a. Dependent Variable: Y

y=a+bX

y =24,410 + 0,693X

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, diperoleh nilai signifikansi (p-value atau sig.) 0,000 yang
artinya Perilaku Negatif (X) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Y).

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini akan memaparkan isi dari rumusan masalah yang telah ada
yakni ada tidaknya Pengaruh Perilaku Negatif (Menyimpang) Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas IX Pada Mata Pelajaran IPS Di SMP Negeri 14 Pematangsiantar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif (Anah, Dwi Lestari, & Yulianingsih, 2024). Berdasarkan hasil uji asumsi
klasik, uji normalitas adalah syarat utama untuk bisa dilanjutkan ke uji analisis regresi linier
sederhana dengan data telah berdistribusi normal dan tingkat signifikan > 0,05. Pada variabel
bebas dan terikat telah berdistribusi normal dengan tingkat signifikan 0,175 > 0,05, dan
berdasarkan gambar kurva normal p-plot dapat dilihat bahwa penyebaran data berada pada
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka nilai memenuhi asumsi normalitas
(Susanti, Saputra, & Setiawan, 2021). Berdasarkan tabel diketahui nilai constan (a) sebesar 24,410
sedangkan nilai dari variabel X (b) sebesar 0,693 sehingga persamaan regresi yang didapatkan y =
24,410 + 0,693X, Interpretasi dari persamaan tersebut adalah: Jika siswa tidak menunjukkan
perilaku negatif (nilai X = 0), maka hasil belajar yang diprediksi sebesar 24,410. Setiap peningkatan
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satu satuan skor perilaku (semakin baik perilaku siswa), maka hasil belajar siswa akan meningkat
sebesar 0,693 poin (M. D. L. Sari, Suniasih, & Suadnyana, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai uji hipotesis secara parsial (uji t), diperoleh
nilai thitung Sebesar 26,213 dan ttabel Sebesar 1,990. Karena thitung > ttabel dan nilai signifikansi 0,000
< 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara perilaku negatif (menyimpang) siswa terhadap hasil belajar siswa kelas IX pada
mata pelajaran IPS di SMP Negeri 14 Pematangsiantar. Semakin rendah perilaku negatif yang
ditunjukkan siswa, semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada BAB sebelumnya
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel perilaku negatif (X) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel hasil belajar (Y). Dimana pada pengujian hipotesis variabel X
diperoleh nilai thitung 26,213 > ttabel 1,990. persamaan regresi yang diperoleh yaitu y = 24,410 +
0,693X. Hal ini dapat diartikan nilai konstanta sebesar 24,410 menunjukkan bahwa jika tidak ada
perilaku negatif (nilai X = 0), maka hasil belajar siswa diprediksi sebesar 24,410. Setiap satu satuan
skor perilaku semakin rendah perilaku negatif siswa, maka hasil belajar siswa akan meningkat
sebesar 0,693 Serta disimpulkan bahwa H, diterima dan Hq ditolak. Dalam artian variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat, dimana variabel bebas adalah perilaku negatif
(menyimpang) dan variabel terikat adalah hasil belajar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada pihak sekolah untuk Ilebih
memperhatikan perilaku siswa dengan memperkuat penerapan tata tertib dan memberikan
pembinaan karakter secara berkelanjutan. Guru diharapkan mampu menjadi teladan dalam sikap
dan membangun komunikasi yang baik dengan siswa untuk mendorong perilaku positif. Siswa
diharapkan meningkatkan kedisiplinan dan kesadaran diri akan pentingnya perilaku yang baik
dalam menunjang prestasi belajar. Orang tua juga diharapkan lebih aktif dalam memberikan
pengawasan, dukungan, dan bimbingan terhadap anak-anak.
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